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ABSTRAK 

Tujuan dari best practice ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa 

pada pembelajaran IPA dengan model pembelajran inkuiri. Tulisan ini menggunakan metode 

best practice. Data keterampilan diproleh dari rata-rata skor kegiatan praktikum dan 

pengetahuan diperoleh dari rata-rata hasil belajar. Temuan pada best practice ini adalah ketika 

siswa mendesain percobaan sendiri, melakukan praktik dari hasil desain, menemukan sendiri 

konsep yang dipelajari melalui tahapan inkuiri, siswa menjadi lebih terampil dan lebih paham. 

Bagian penting lain dari penelitian ini adalah pentingnya guru memiliki keterampilan membuka 

pembelajaran, mendesain pembelajaran, dan memfasilitasi siswa belajar. Keterampilan 

membuka pembelajaran yang penting adalah dengan memberikan stimulus yang berupa 

gambar, video, fenomena, dan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memotivasi dan 

membangkitkan tingkat berpikir siswa. Hasil best practice menunjukkan, terdapat peningkatan 

keterampilan sebesar 32% untuk skor, 108% untuk ketuntasan dan pengetahuan sebesar13% 

untuk skor, 52% untuk ketuntasan. 

Kata kunci: Penerapan inkuiri, keterampilan, pengetahuan  

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to improve the knowledge and skills of students in science 

learning with the inquiry learning model. This paper uses the best practice method. Skill's data 

is obtained from the average practicum activities score and knowledge is obtained from the 

average of learning outcomes. The findings in this research are when the students try to design 

and find their own concepts learned through the inquiry stage, the students become more skilled 

and more understanding. Another important part of this research is teachers must have the skills 

to open lessons, design lessons and facilitate students in learning. An important skill to open 

learning is to provide a stimulus in the form of pictures, videos, phenomena, and questions that 

can motivate and raise students' thinking levels. The results showed there is an improvement of 

skills by 32% for scores, 108% for completeness and knowledge of 13% for scores and 52% 

for completeness. 

Key word: Implementation of inquiry, knowledge, skills 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan dan pengetahuan penting dimiliki siswa untuk bekal dalam kehidupan 

sehari-hari dan dimasa yang akan datang. Tantangan ke depan yang akan dihadapi semakin 

rumit dan membutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang tinggi. Life skill pada abad 21 

meliputi thinking kecakapan berpikir yang mencakup kemampuan memecahkan masalah, 

acting kecakapan bertindak yang mencakup berkolaborasi, dan living kecakapan menjalani 

kehidupan yang membutuhkan keterampilan (Greenstein, 2012).  

Berdasar data di lapangan rata-rata skor keterampilan sebesar 72 dan ketuntasan sebesar 

48% sedangkan rata-rata skor pengetahuan sebesar 75 dan ketuntasan sebesar 64%. Berdasar 

angket yang diberikan, siswa menyatakan bahwa sebagian besar tidak paham dengan materi 

yang diberikan dan tidak terbiasa dengan kegiatan praktikum. Berdasar observasi saat 

pembelajaran berlangsung hanya siswa tertentu yang aktif, siswa cenderung bekerja secara 

individu, siswa kurang percaya diri saat bertanya, menjawab, dan vpresentasi (lebih 

mengandalkan teks), dan siswa terlihat ragu-ragu saat melakukan praktikum.  
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Keterampilan diharapkan dapat meningkat melalui pembiasaan. Pengetahuan 

diharapkan dapat meningkat apabila siswa paham dengan apa yang dipelajari sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan Permendikbud no 53 (2015) Penilaian pengetahuan 

adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa yang meliputi 

pengetahuan faktual, konseptual, maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah 

hingga tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wairata (2021) dan Dewi (2021) 

menyatakan bahwa inkuri dapat meningkatkan ketuntasan dan hasil belajar siswa. 

Langkah-langkah pada pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut (1) identifikasi dan 

penetapan ruang lingkup masalah, (2) merumuskan hipotesis, (3) merancang percobaan (4) 

mengumpulkan dan interpretasi data, (5) membuat kesimpulan (Joyce, 2000). Langkah pada 

pembelajaran inkuiri ini diharapkan dapat memfasilitasi masalah yang terjadi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Nurussaniah, dkk. (2017) dan Suansah (2015) menyimpulkan bahwa 

pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan keterampilan proses sains. Hal senada pada 

penelitian yang dilakukan Sen, dkk. (2015), Sen & Vekli (2016) dengan kesimpulan bahwa 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan siswa. Pembelajaran inkuiri diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa.  

Tujuan dari best practice adalah untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

siswa pada pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajran inkuiri. Rumusan masalah 

adalah bagaimana penerapan pembelajaran inkuri mampu meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan siswa pada pembelajaran IPA.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Instrumen berupa lembar 

observasi, lembar kerja siswa (LKS), dan ulangan harian (UH). Data keterampilan diperoleh 

dari rata-rata skor kegiatan praktikum (LKS) dan pengetahuan diperoleh dari rata-rata hasil 

belajar (UH). Data kualitatif pada penerapan pembelajaran inkuri diperoleh dari observasi saat 

pembelajaran berlangsung oleh observer. Subyek adalah siswa kelas VII SMPN 18 Malang, 

pada pembelajaran IPA.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

  Skor keterampilan meningkat sebesar 17% dan ketuntasan meningkat 96% di sikuls 1 

dan meningkat 13% dan 6% di siklus 2. Skor hasil belajar meningkat 11% dan ketuntasan 

meningkat 33% disiklus 1 dan meningkat 2% dan 14% di siklus 2. Data keterampilan dijelaskan 

pada tabel 1 dan gambar 1 dan data Hasil belajar dijelaskan pada tabel 2 dan gambar 2.  

 

Tabel 1. Rata-rata skor dan ketuntasan pada keterampilan 

 
 

 
Skor Ketuntasan 

Peningkatan 

  Skor              Ketuntasan 

Data observasi 72,36 48%   

Siklus 1 84,94 94% 17% 96% 

Siklus 2 95,16 100% 13% 6% 

 Total Peningkatan   32% 108% 
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Gambar 1. Peningkatan skor keterampilan dan ketuntasan 

 

Tabel 1. Rata-rata skor dan ketuntasan pada pengetahuan 

 

 
Grafik 2. Peningkatan pengetahuan 

 

Temuan dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri adalah bahwa tahapan pada inkuiri 

mampu memfasilitasi untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan keaktifan 

siswa, menumbuhkan kolaborasi siswa, menumbuhkan tanggung jawab, menumbuhkan rasa 

percaya diri dan kejujuran, meningkatkan keterampilan, dan memahamkan konsep. Kegiatan 

praktikum dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan alat-alat percobaan, 

melakukan pengamatan, merancang percobaan, membaca data, membaca literasi, menganalisa 

data, membuat kesimpulan, dan menuliskan laporan. Analisis data yang dilakukan siswa 

membuat siswa membaca beberapa literasi. Kegiatan ini akan memperkaya pengetahuan siswa 

sehingga berdampak memperdalam pemahaman konsep. Pengetahuan ditambah dari presentasi 

yang dilakukan masing kelompok yang mempresentasikan hasil penemuan yang berbeda-beda.  

 

Pembahasan  

Hal yang dilakukan guru pada pelaksanaan pembelajaran ini adalah (1) Guru membuka 

pembelajaran dengan menyampaikan masalah atau fenomena di kehidupan sehari-hari (2) 
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Skor Ketuntasan 

Peningkatan 

         Skor                    Ketuntasan 

Data observasi 75,20 64%  

Siklus 1 83,44 85% 11% 33% 

Siklus 2 84,70 97% 2% 14% 

Total peningkatan    13% 52% 
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Siswa merumuskan masalah sendiri melalui fenomena dan pertanyaan yang diberikan guru (3) 

Siswa membuat hipotesis dari kajian bahan pustaka melalui internet (4) Siswa mendesain 

rancangan percobaan untuk mengumpulkan data melalui kegiatan praktikum (5) Siswa 

menginterpretasikan data (6) Siswa membuat kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator. 

Dukungan guru dan kerjasama yang kuat antara guru dan siswa dalam pembelajaran inkuiri 

diperlukan untuk mengoptimalkan belajar siswa (Thomas, 2015). 

Kelebihan ketika guru saat membuka pembelajaran dengan menyampaikan stimulus 

secara konstektual dengan gambar, video, benda di sekitar, atau praktik membuat siswa 

semangat menyimak. Siswa antusias ketika guru memliki keterampilan membuka pembelajaran 

(Khiroyah, 2017). Pertanyaan yang mengerucut pada masalah/ topik yang akan dibahas 

disampaikan guru, setelah itu siswa diminta untuk membuat pertanyaan tentang apa saja yang 

ingin dipelajari lebih lanjut. Pertanyaan yang dibuat siswa didiskusikan bersama kelompok 

untuk dipilih pertanyaan mana yang akan dicarikan solusinya. Secara tidak langsung pada tahap 

ini siswa memiliki keterampilan bertanya dan membuat pertanyaan.  

Pertanyaan yang terpilih, merupakan rumusan masalah yang dijadikan pijakan siswa 

untuk mendesain praktikum. Langkah kerja disusun siswa bersama secara diskusi kelompok. 

Kegiatan ini membiasakan kolaborasi. Kegiatan berikutnya siswa melakukan praktikum 

bersama kelompok untuk mendapatkan data dari masalah yang sudah disusun. Kegiatan 

praktikum yang didesain sendiri oleh siswa meningkatkan semangat, keaktifan, dan kolaborasi 

untuk mendapatkan data. Data hasil praktikum merupakan temuan penting untuk dianalisis dan 

selanjutnya dirumuskan kesimpulan. Tahapan inkuiri memfasilitasi siswa untuk aktif, kreatif, 

dan kolaboratif. Hal senada disampaikan Meier (2000) guru harus mampu menciptakan siswa 

yang aktif berfikir, belajar, mencipta, dan mengekplorasi. Pembiasaan kegiatan praktikum 

membuat peningkatan keterampilan siswa dalam mencoba, berpikir kreatif, melakukan 

kegiatan ilmiah, dan membuat laporan praktikum,  

Tahapan analisis pada pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa membaca banyak 

literasi yang dimiliki baik dari buku atau sumber internet. Kegiatan ini berimbas pada 

pengetahuan siswa yang semakin beragam. Inkuiri membuat siswa dapat dipastikan untuk 

mencapai informasi sendiri (Sen & Vekli, 2016). Diskusi yang dilakukan siswa dapat membuat 

siswa belajar mengemukakan pendapat, meningkatkan proses berpikir, kaya pengetahuan, dan 

mendapatkan kesepakatan baru. Inkuiri membuat siswa terlibat dalam banyak kegiatan dan 

proses berpikir dapat menghasilkan pengetahuan baru (Secher, 2002) & (Joice, dkk., 2009). 

Paparan kesimpulan yang dirumuskan siswa dari hasil analisis data merupakan temuan 

siswa yang penting. Hal ini menjadikan siswa bangga dan percaya diri dengan temuannya. 

Masalah yang disusun siswa berbeda-beda antar kelompok satu dengan kelompok lain sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang beragam. Pengetahuan baru yang didapat siswa menjadi banyak 

dan beragam. Kegiatan presentasi kelas setelah tahapan inkuiri melatih keterampilan 

komunikasi dan rasa percaya diri siswa.  

Beberapa pendapat tentang pembelajaran inkuiri dikemukakan oleh Joice, dkk. (2009) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan disiplin intelektual dan 

keterampilan yang mumpuni dengan memberikan pertanyaan sehingga mendapatkan jawaban 

atas dasar rasa keingintahuan mereka. Amijaya (2018) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

dapat mendorong siswa secara aktif untuk menggali pengetahuan sendiri sehingga menjadi 

pribadi yang mandiri, aktif, dan terampil dalam memecahkan masalah berdasarkan informasi 

dan pengetahuan yang didapat. 

 

KESIMPULAN  

 Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran inkuiri didukung oleh keterampilan guru dalam 

mendesain pembelajaran, membuka pembelajaran, mengelola pembelajaran, dan memfasilitasi 

pembelajaran. Hasil menunjukkan, terdapat peningkatan keterampilan sebesar 32% untuk skor, 

108% untuk ketuntasan. Terdapat peningkatan pengetahuan sebesar13% untuk skor, 52% untuk 

ketuntasan. Pembelajaran inkuiri membiasakan siswa bertanya, berpikir ilmiah, berpikir kreatif, 
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berliterasi, dan berkomunikasi. Pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan keterampilan dan 

pemgetahuan siswa.  
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